
 

i 

 

ANALISIS SHIP ECONOMIC ORDER QUANTITY PADA 

DEPARTEMEN PENGADAAN DI PT. MITRABAHTERA 

SEGARA SEJATI TBK 
 

 

 

 
 

 

 

SKRIPSI 

 

 
Diajukan guna memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Terapan Pelayaran 

 

 

Disusun Oleh: 

 

 

MUH. RIZAL ARIFIANTO 

NIT. 52155890 K 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI 

KETATALAKSANAAN ANGKUTAN LAUT DAN KEPELABUHANAN 

DIPLOMA IV POLITEKNIK ILMU PELAYARAN 

SEMARANG 

2019 



 

ii 

 
 



 

iii 

 

 



 

iv 

 
 



 

v 

 

 

 

 

 

 

MOTTO 

1. Berjuanglah dalam hidup ini karena didalam kesulitan pasti ada kemudahan 

2. Lakukanlah kebaikan sekecil apapun karena kita tidak pernah tahu kebaikan 

apa yang akan membawa kita ke surga. 

3. Percayalah kepada Allah ketika sesuatu tidak berjalan sesuai harapan kita, 

Allah punya rencana yang lebih baik untuk kita. 

4. Siapa yang menanam sesuatu kebaikan atau keburukan, dia sendiri yang 

akan memetik hasilnya. 

5. Hidup adalah sebuah pilihan dimana kita dihadapkan oleh banyak pilihan. 

Siapa yang bersungguh-sungguh pasti akan berhasil. 

6. Jangan membuat keputusan ketika kita marah dan jangan berjanji saat kita 

bahagia. 
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ABSTRAK 

Muh. Rizal Arifianto, 2019, NIT: 52155890 K, “Analisis Economic Order 

Quantity Pada Departemen Pengadaan Di PT. Mitrabahtera Segara 

Sejati Tbk”, skripsi program studi Ketatalaksanaan Angkutan Laut dan 

Kepelabuhanan, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Dr. Riyanto., SE., M.Pd., Pembimbing II: 

Capt. Agus Hadi P., S.P1., M.Mar. 

Indonesia adalah negara kepulauan yang sebagian besar wilayahnya 

merupakan lautan. Hal inilah yang menyebabkan transportasi laut yang handal 

sangat dibutuhkan keberadaanya. PT. Mitrabahtera Segara Sejati adalah penyedia 

transportasi laut terpadu yang melayani pengangkutan muatan untuk bahan curah 

di Indonesia. Permasalahan yang terjadi adalah kebijakan sistem pengendalian 

persediaan masih belum dihitung dengan selayaknya, sehingga mengakibatkan 

sistem pengendalian persediaan barang belum berjalan secara optimal. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi gambaran stok barang kapal di PT. 

Mitrabahtera Segara Sejati, mengidentifikasi kendala dalam persediaan barang 

kapal, mengidentifikasi upaya untuk mengatasi persediaan barang kapal. Peneliti 

menggunakan metode EOQ untuk menyeimbangkan biaya pesan dan biaya 

simpan barang untuk pengendalian persediaan. 

Metode yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kuantitatif. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Metode 

pengumpulan data terhadap obyek yang diteliti menggunakan metode observasi, 

studi dokumentasi, study pustaka, statistik deskriptif. 

Dari hasil analisis permasalahan, persediaan barang belum dihitung dengan 

baik dengan gambaran stok barang meliputi ketersediaan barang yang disimpan 

dalam gudang beserta jumlah yang biasa dipesan oleh kapal, ini disebabkan 

terdapat kendala dalam persediaan barang meliputi persediaan barang dalam 

jumlah besar yang tidak selalu menguntungkan perusahaan seperti biaya 

penyimpanan yang tinggi, perusahaan harus mempersiapkan dana yang tinggi 

untuk mengadakan pembelian barang, perusahaan menanggung kemungkinan 

resiko yang besar dalam kerusakan persediaan. Kendala lain apabila perusahaan 

memiliki persediaaan barang yang terlalu kecil maka terdapat resiko seperti 

kemungkinan kehabisan persediaan barang di Gudang, bisnis di perusahaan 

menjadi lebih lambat karena kehabisan barang, biaya pesan meningkat karena 

frekuensi pembelian barang juga meningkat. Upaya untuk mengatasi hal tersebut 

yaitu menghitung EOQ (Economic Order Quantity), merawat pemakaian 

inventory. Audit secara periodik persediaan barang. 

Kata kunci: Economic order quantity, analisis, pengadaan.  
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ABSTRACT 

Muh. Rizal Arifianto, 2019, NIT: 52155890 K, “Analysis of Economic Order 

Quantity in Procurement Department at PT. Mitrabahtera Segara Sejati 

Tbk”, mini thesis of Port And Shipping Department, Diploma IV 

Program, Semarang Merchant Marine Polytechnic, 1st Advisor: Dr. 

Riyanto., SE., M.Pd.,  2nd Advisor: Capt. Agus Hadi P., S.P1., M.Mar. 

      Indonesia is an archipelagic country where most of its territory is ocean. This 

is what causes reliable sea transportation is very much needed. PT. Mitrabahtera 

Segara Sejati is a provider of integrated sea transportation that serves cargo 

transportation for bulk materials in Indonesia. The problem that occurs is that the 

inventory control system policy has not been properly calculated, resulting in an 

inventory control system that has not run optimally. This study aims to identify the 

description of ship goods in PT. Mitrabahtera Segara Sejati, identified constraints 

in ship goods inventory, identifying efforts to address ship goods inventory. The 

researcher used the EOQ method to balance the message costs and the cost of 

storing goods for inventory control.  

      The method used by researchers in this research is descriptive quantitative. 

The data sources used are primary and secondary data. The method of collecting 

data on the object under study uses the method of observation, study 

documentation, literature study, descriptive statistics. 

      From the results of the problem analysis, the inventory has not been 

calculated well with the description of the stock includes the availability of goods 

stored in the warehouse along with the amount ordered by the ship, this is due to 

constraints in inventory including large quantities of goods that do not always 

benefit the company such as costs high storage, the company must prepare high 

funds to make purchases of goods, the company bears the possibility of a large 

risk in inventory damage. Another obstacle if the company has a supply of goods 

that is too small then there are risks such as the possibility of running out of 

inventory in the warehouse, the business in the company is slower because it runs 

out of goods, message costs increase because the frequency of goods purchases 

also increases. Efforts to overcome this are calculating EOQ (Economic Order 

Quantity), maintaining inventory usage. Periodic audits of inventory. 

 

Keywords: Economic order quantity, analysis, procurement. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara kepulauan yang sebagian besar wilayahnya 

merupakan lautan, sekarang ini angkutan laut memegang peranan yang penting 

dimana angkutan laut merupakan sarana penghubung dari daerah satu dengan 

daerah lain. Semakin baik dan lancar sarana transportasi laut, maka semakin 

lancar pula proses perkembangan suatu negara. Hal inilah yang menyebabkan 

dunia pelayaran sangat dibutuhkan keberadaannya. Agar tercapai transportasi 

laut yang aman dan lancar, perlu didukung dengan kinerja angkutan laut yang 

terampil dan handal. Disinilah terlihat peranan dari perusahaan-perusahaan 

angkutan laut. 

      Perkembangan yang semakin maju saat ini membuat angkutan laut mau 

tidak mau dituntut untuk mengikuti perkembangan zaman. Hal inilah yang 

menyebabkan semua pihak yang terlibat didalamnya berusaha semaksimal 

mungkin memberikan pelayanan sebaik mungkin demi kelancaran kegiatan 

kapal-kapal yang akan sandar di suatu pelabuhan. Pelabuhan sebagai titik 

pertukaran arus barang dari transportasi laut ke transportasi darat dan juga 

untuk mengirim  barang dari darat ke kapal untuk kegiatan bisnis maupun 

untuk keperluan operasional kapal, baik dalam penyediaan sarana dan 

prasarana bagi kapal maupun dalam hal pemberian pelayanan bagi kapal. 
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Perusahaan pelayaran mengoperasikan kapal-kapalnya dari pelabuhan satu 

ke pelabuhan lainnya. Untuk dapat menangani pekerjaan-pekerjaan yang 

berkaitan dengan kedatangan kapal-kapalnya di pelabuhan yang disinggahi, 

perusahaan pelayaran akan membutuhkan pelayanan dan keperluan yang harus 

dipenuhi untuk kegiatan operasional kapal, kemudian perusahaan pelayaran 

akan menunjuk seorang petugas untuk melakukan pelayanan terhadap kapal-

kapalnya yang singgah di pelabuhan tersebut untuk mengi barang di kapal 

sehingga kapal tetap bisa beroperasi karena masih memiliki persediaan untuk 

perbekalan dikemudian hari sehingga kegiatan bisnis suatu perusahaaan bisa 

tetap berjalan dengan lancar. 

Persediaan berhubungan dengan bermacam-macam: mencari perimbangan 

antara jumlah stok yang benar tetapi tidak terlalu banyak, meningkatkan 

turnover persediaan tanpa mengorbankan tingkat pelayanan, menjaga stok 

terendah tetapi tidak membahayakan kinerja, memelihara bermacam-macam 

stok yang sangat luas tetapi tidak menghabiskan dengan cepat sehingga 

menipis, mempunyai persedian yang mencukupi tanpa item-item yang usang 

atau tidak terpakai, selalu mempunyai stok yang diinginkan tetapi tidak item 

yang lambat, Ketika persediaan tidak dikelola dengan benar dan menjadi tidak 

dipercaya, tidak efisien dan mahal, tidak hanya item yang disimpan, pajak 

asuransi dan juga biaya yang ada dalam inventory. 

PT Mitrabahtera Segara Sejati Tbk (MBSS) adalah penyedia solusi logistik 

dan transportasi laut terpadu yang melayani pengangkutan muatan untuk bahan 

curah yang terkemuka di Indonesia, secara khusus batubara. Memiliki lebih 

dari 20 tahun pengalaman dalam bidang usaha transportasi muatan  ini, MBSS 



 

 

dikenal memiliki reputasi pelayanan dengan kualitas tinggi dan dapat 

diandalkan dalam melayani pelanggan. MBSS terutama melayani tambang-

tambang batubara terbesar di Indonesia. 

Salah satu masalah pada perusahaan ini adalah kebijakan sistem 

pengendalian persediaan masih belum dihitung dengan selayaknya, sehingga 

mengakibatkan sistem pengendalian persediaan barang belum tentu berjalan 

secara optimal. Hal ini dapat mengakibatkan persediaan mengalami kelebihan, 

kekurangan, atau biaya persediaan yang belum minimal. Economic Order 

Quantity (EOQ) merupakan salah satu model manajemen persediaan, model 

EOQ digunakan untuk menentukan kuantitas pesanan persediaan yang dapat 

meminimalkan biaya penyimpanan dan biaya pemesanan persediaan. Economic 

Order Quantity (EOQ) adalah jumlah kuantitas barang yang dapat diperoleh 

dengan biaya minimal, atau sering dikatakan sebagai jumlah pembelian 

optimal. 

Oleh karena itu, penulis tertarik melakukan penelitian di PT. Mitrabahtera 

Segara Sejati Tbk untuk mengetahui aktivitas proses pengadaan barang kapal 

dan melakukan pelaksanaan  pengendalian pembelian barang guna mencapai 

target optimum pada PT. Mitabahtera Segara Sejati Tbk seperti menentukan 

kapan pemesanan dilakukan dan berapa jumlah pemesanan barang yang dapat 

meminimalkan biaya total persediaan. 

Dari latar belakang tersebut maka penelitian ini mengambil judul “Analisis 

Ship Economic Order Quantity Pada Departemen Pengadaan Di PT. 

Mitrabahtera Segara Sejati Tbk “ .  

 



 

 

B. Perumusan Masalah 

      Dalam suatu penelitian ilmiah, perumusan masalah sangatlah penting. 

Dengan perumusan masalah tersebut akan mempermudah kita dalam 

melakukan penelitian dan mencari jawaban yang tepat dan sesuai. 

      Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan tersebut di atas, maka 

penulis merumuskan masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana gambaran stok barang kapal yang ada di PT. Mitrabahtera Segara 

Sejati Tbk ? 

2. Apa kendala persediaan barang kapal di PT. Mitrabahtera Segara Sejati Tbk? 

3. Apa upaya untuk mengatasi kendala persediaan barang kapal di PT. Mitrabahtera 

Segara Sejati Tbk ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

      Dalam setiap penulisan skripsi harus kita tentukan tujuan agar skripsi yang 

telah dibuat lebih memiliki daya guna. Tujuan penelitian tidak dapat 

dipisahkan dari latar belakang penelitian dan rumusan masalah. Ada beberapa 

tujuan yang dapat diperoleh dalam penyusunan skripsi ini, antara lain : 

1. Untuk mengidentifikasi gambaran stok barang kapal yang ada di PT. 

Mitrabahtera Segara Sejati Tbk. 

2. Untuk mengidentifikasi kendala apa saja dalam persediaan barang kapal di 

PT. Mitrabahtera Segara Sejati Tbk. 

3. Untuk mengidentifikasi upaya untuk mengatasi kendala persediaan barang 

kapal di PT. Mitrabahtera Segara Sejati Tbk. 



 

 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

      Penelitian ini dimaksudkan dapat memberikan manfaat-manfaat sebagai 

berikut : 

1. Manfaat Teoritis  

      Hasil dari skripsi ini diharapkan dapat berguna dan menjadi masukan 

kepada pembaca dan taruna-taruni khususnya Program Studi 

Ketatalaksanaan Angkutan Laut dan Kepelabuhanan (KALK) dalam 

kaitannya sebagai penunjang pengetahuan tentang segala kegiatan dalam 

operasional dalam perusahaan pelayaran. Pentingnya hal operasional dalam 

proses pelayanan kapal dan hal tersebut juga dapat dijadikan pedoman agar 

tidak terjadi ketidaklancaran proses kegiatan operasional kapal serta menjadi 

gambaran perusahaan lainnya untuk memajukan perusahaannya dari segi 

kegiatan pengadaan barang. 

2. Manfaat Praktis 

      Skripsi ini semoga dapat menambah perbendaharaan perpustakaan 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang dan dapat menjadi sumber bacaan bagi 

semua pihak yang membutuhkan pengetahuan di bidang pengadaan guna 

memperlancar kegiatan operasional di kapal khususnya di PT. Mitrabahtera 

Segara Sejati Tbk, dan juga memberikan pandangan bagi perusahaan-

perusahaan agar lebih maju dengan perbaikan pengadaan barang muat serta 

agar dapat memberikan wawasan baik bagi dunia pendidikan, masyarakat 

umum, dunia pelayaran juga bagi peneliti sendiri. 



 

 

 

E. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini disusun dengan sistematika yang terdiri dari lima bab secara 

berkesinambungan dan dalam pembahasannya merupakan suatu rangkaian yang 

tidak terpisahkan agar mempermudah dalam membahas permasalahan 

mengenai“Analisis Ship Economic Order Quantity Pada Departemen 

Pengadaan Di PT. Mitrabahtera Segara Sejati Tbk “. Adapun sistematika 

tersebut disusun sebagai berikut: 

BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

B. Rumusan Masalah 

C. Tujuan Penelitian 

D. Manfaat Penelitian 

E. Sistematika Penulisan 

BAB II.  LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Pustaka 

B. Kerangka Pikir Penelitian 

C. Definisi Operasional 

BAB III. METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

B. Metode Penelitian 

C. Sumber Data 

D. Metode Pengumpulan Data 

E. Teknik Analisis Data 



 

 

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Perusahaan 

B. Analisis Masalah 

C. Pembahasan Masalah 

BAB V. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

B. Saran 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:60), analisis adalah 

penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan 

sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab, 

musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya), penguraian suatu pokok 

atau berbagai bagiannya dan penelaahannya bagian itu sendiri serta 

hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan 

pemahaman arti keseluruhan, dikaji sebaik-baiknya, proses pemecahan 

persoalan yang dimulai dengan dugaan akan kebenarannya. 

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa analisis adalah sikap 

atau perhatian terhadap sesuatu (benda, fakta, fenomena) hingga mampu 

diuraikan menjadi bagian-bagian, serta kaitannya antar bagian tersebut 

dalam keseluruhan. 

2. Pengertian Economic Order Quantity 

Dalam buku Manajemen Logistik Terinstegrasi, menurut Ricky 

Martono ( 2015 : 243 ) Economic Order Quantity adalah sistem 

pemesanan yang menyeimbangkan biaya simpan dan biaya pesan 

inventory. asumsinya adalah 

a. Kebutuhan inventory diketahui dan relatif konstan 

b. Kebutuhan inventory diproduksi atau dibeli dalam ukuran lot 



 

 

c. Biaya simpan dan biaya kirim diketahui, besaranya sama dalam periode yang 

Panjang (misalnya dalam waktu satu tahun) dan disepakati antarsemua 

pihak perusahaan. 

3. Pengertian Divisi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi V ( 2016 : 210 ) divisi 

adalah bagian dari suatu perusahaan besar. 

Menurut John M Echols dan Hassan Shadily ( 1992 : 191 ) divisi 

adalah pembagian. 

4. Pengertian Inventory    

Inventory berasal dari bahasa Inggris dan dalam bahasa Indonesia 

berarti Inventaris. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi V ( 2016 : 

337 ), iventaris adalah daftar yang memuat semua barang milik kantor ( 

sekolah, perusahaan, kapal, dan sebagainya) yang dipakai dalam 

melaksanakan tugas. 

Dalam Buku Manajemen Logistik Terinstegrasi, menurut Ricky 

Martono inventory merupakan semua jenis barang yang dimiliki 

perusahaan dan digunakan untuk mendukung proses bisnis.  

5. Pengertian Jasa 

Menyadari bahwa setiap negara saling berhubungan baik dalam 

pemenuhan kebutuhan intern maupun ekstern dari satu negara ke negara 

lain, maka dengan demikian jasa transportasi akan berkembang pesat 

terlebih jasa transportasi laut. Perkembangan dunia yang sangat modern 

saat ini menuntut semua pihak harus siap menghadapi dan menerima 

perkembangan teknologi khususnya teknologi jasa transportasi. 



 

 

Untuk itu penulis mencoba memberikan pengertian jasa terlebih dahulu 

sebelum masuk ke materi selanjutnya. 

Menurut Adrian Payne (2001 : 6): jasa adalah aktivitas ekonomi yang 

mempunyai sejumlah elemen (nilai atau manfaat) intangibel yang 

berkaitan dengannya, yang melibatkan sejumlah interaksi dengan 

konsumen atau dengan barang-barang milik, tetapi tidak menghasilkan 

transfer kepemilikan. Perubahan daiam kondisi bisa saja muncul dan 

produksi suatu jasa bisa memiliki atau bisa juga tidak mempunyai kaitan 

dengan produk fisik. 

Seringkali dikatakan bahwa jasa memiliki karakteristik unik yang 

membedakannya dari barang atau produk-produk manufaktur. Empat 

karakteristik yang paling sering dijumpai dalam jasa dan pembeda dari 

barang pada umumnya adalah (Payne, 2001:9):  

a. Tidak berwujud 

Jasa bersifat abstrak dan tidak berwujud, berarti jasa tidak dapat 

dilihat, dirasakan, dicicipi atau disentuh seperti yang dapat dirasakan 

dari suatu barang.  

b. Heteregonitas 

Jasa merupakan variabel non – standar dan sangat bervariasi. 

Artinya, karena jasa itu berupa suatu unjuk kerja, maka tidak ada 

hasil jasa yang sama walaupun dikerjakan oleh satu orang. Hal ini 

dikarenakan oleh interaksi manusia (karyawan dan konsumen) 

https://id.wikipedia.org/wiki/Ekonomi
https://id.wikipedia.org/wiki/Konsumen
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Karakteristik&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Abstrak


 

 

dengan segala perbedaan harapan dan persepsi yang menyertai 

interaksi tersebut.  

c. Tidak dapat dipisahkan 

Jasa umumnya dihasilkan dan dikonsumsi pada saat yang bersamaan, 

dengan partisipasi konsumen dalam proses tersebut. Berarti, 

konsumen harus berada di tempat jasa yang dimintanya, sehingga 

konsumen melihat dan bahkan ikut ambil bagian dalam proses 

produksi tersebut.  

d. Tidak tahan lama 

Jasa tidak mungkin disimpan dalam persediaan. Artinya, jasa tidak 

bisa disimpan, dijual kembali kepada orang lain, atau dikembalikan 

kepada produsen jasa di mana ia membeli jasa.  

6. Pengertian Pengadaan 

Dari Wikipedia bahasa Indonesia , ensiklopedia bebas 2018. 

Pengadaan merupakan proses kegiatan untuk pemenuhan atau penyediaan 

kebutuhan dan pasokan barang atau jasa di bawah kontrak atau pembelian 

langsung untuk memenuhi kebutuhan bisnis. Pengadaan dapat 

mempengaruhi keseluruhan proses arus barang karena merupakan bagian 

penting dalam proses tersebut.  

7. Pengertian Kapal, Perlengkapan Kapal, dan Bagian Kapal 

Di dalam Peraturan Pemerintah No. 17 tahun 1988 tentang 

Penyelenggaraan dan Pengusahaan Pengangkutan Laut, yang disebut 

dengan kapal adalah “alat apung dengan bentuk dan jenis apapun.” 

Definisi ini sangat luas jika dibandingkan dengan pengertian yang terdapat 

https://id.wikipedia.org/wiki/Produsen
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Arus_barang&action=edit&redlink=1


 

 

di dalam pasal 309 Kitab Undang-undang Hukum Dagang (KUHD) ayat 

(1) yang isinya yaitu,”kapal” adalah alat berlayar, bagaimanapun namanya, 

dan apapun sifatnya.” Dari pengertian berdasarkan KUHD ini dapat 

dipahami bahwa benda-benda apapun yang dapat terapung dapat dikatakan 

kapal selama ia bergerak, misalnya mesin penyedot lumpur atau mesin 

penyedot pasir. 

Definisi lebih spesifik dan detail disebutkan di dalam Undang-undang 

no. 17 tahun 2008 Tentang Pelayaran, yang menyebutkan Kapal adalah 

“kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu, yang digerakkan dengan 

tenaga angin, tenaga mekanik, energi lainnya, ditarik atau ditunda, 

termasuk kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan di bawah 

permukaan air, serta alat apung dan bangunan terapung yang tidak 

berpindah-pindah.” Dengan demikian, kapal tidaklah semata alat yang 

mengapung saja, namun segala jenis alat yang berfungsi sebagai 

kendaraan, sekalipun ia berada di bawah laut seperti kapal selam. 

Kecuali pada KUHD, istilah kapal meliputi alat apung, alat berlayar, 

atau kendaraan air yang berada di segala jenis perairan, yaitu laut, selat, 

sungai, dan danau. Di dalam KUHD, istilah kapal khusus mengacu pada 

kapal laut. 

Perlengkapan dan bagian Kapal 

KUHD pasal 309 di atas memasukkan segala perlengkapan kapal ke 

dalam pengertian kapal. Adapun yang dimaksud dengan perlengkapan 

kapal merupakan “segala  barang yang tidak merupakan bagian kapal itu, 

tetapi diperuntukkan tetap digunakan dengan kapal itu.” Yang termasuk ke 

dalam perlengkapan itu, berdasarkan penjelasan atas pasal 124 ayat (1) 



 

 

Undang-undang no. 17 tahun 2008, adalah “bagian-bagian yang termasuk 

dalam perlengkapan navigasi, alat penolong, penemu (smoke detector) dan 

pemadam kebakaran, radio dan elektronika kapal, dan peta-peta serta 

publikasi nautika, serta perlengkapan pengamatan meteorologi untuk kapal 

dengan ukuran dan daerah pelayaran tertentu.” 

Yang termasuk perlengkapan navigasi, antara lain RADAR, SONAR, 

fish finder/echo sounder, kompas, klinometer, hydrometerm, dan 

barometer. Yang termasuk Alat penolong, meliputi pelampung penolong, 

rompi penolong (baju renang), rakit kembung, rakit tegar, alat-alat 

pelempar tali, serta sekoci penolong. Alat pemadam kebakaran, meliputi 

alat pemadam api ringan seperti dry chemical, pemadam jinjing busa, dan 

water pressure; alat pemadam dengan pendinginan air seperti nozzle, 

hidrant, dan slang pemadam; pasir dalam kotak serta sekop. 

Sejumlah perlengkapan lain yang terdapat di dalam kapal yaitu: 

a. Sarana tambat labuh, antara lain dampra, tali tambat, dan alat 

penembak tali. 

b. Alat-alat berlabuh jangkar, yaitu rantai/tali jangkar, bosa dasar, 

jangkar, mesin jangkar, ceruk rantai, dan band stopper. 

c. Beragam takel, blok, dan tali ulangnya yang diperuntukkan agar 

pengangkatan beban menjadi mudah dan ringan. 

Seluruh perlengkapan kapal yang tersebut di atas merupakan benda-

benda yang dapat dipindah-pindah ke tempat yang kita inginkan. 

Sebaliknya bagian kapal merupakan benda-benda yang melekat pada 



 

 

kerangka kapal. Benda-benda ini terdiri dari anjungan kapal, haluan kapal, 

lunas kapal, buritan, dan lambung kapal. 

B. Kerangka Pikir Penelitian 

Proses berpikir adalah suatu refleksi yang teratur dan hati – hati. Dalam 

suatu masalah tentunya memerlukan suatu pemecahan dan untuk suatu 

pemecahan itu sendiri perlu dilakukan suatu penyelidikan terhadap data – data 

yang tersedia dengan metode yang digunakan yang tepat. Dan pada akhirnya 

akan dapat ditemukan sebuah kesimpulan, tetapi masih tetap dibawah 

penyelidikan untuk mengadakan evaluasi. 

Menurut Moh. Nazir, Ph.D ( 2005 : 10 ) proses berpikir dari manusia 

normal harus mempertimbangkan adanya unsur logis dan analitis dan 

mempunyai urutan. 

1. Timbul rasa sulit, baik dalam bentuk adaptasi terhadap alat, sulit mengenal 

sifat, ataupun dalam menerangkan hal – hal yang muncul secara tiba – 

tiba. 

2. Kemudian rasa sulit tersebut diberi definisi dalam bentuk permasalahan. 

3. Timbul suatu kemungkinan pemecahan yang berupa reka – reka, hipotesis, 

inferensi, atau teori. 

4. Ide–ide pemecahan diuraikan secara rasional melalui pembentukan 

implikasi dengan jalan mengumpulkan bukti – bukti ( data ). 

5. Menguatkan pembuktian tentang ide – ide di atas dan menyimpulkannya 

baik melalui keterangan – keterangan ataupun percobaan – percobaan. 

 

 



 

 

Kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

  

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Ship Economic Order Quantity Pada 

Departemen Pengadaan Di PT. Mitrabahtera 

Segara Sejati Tbk 

Latar Belakang Penelitian 

1. Pengadaan barang kapal mengalami kelebihan 

atau kekurangan.  

2. Biaya persediaan yang belum minimal. 

3. Pelaksanaan  pengendalian pembelian barang 

guna mencapai target optimum 

 

Perumusan Masalah 

1. Gambaran stok barang kapal dalam pengadaan barang 

2. kendala persediaan barang kapal dalam pengadaan 

barang 

3. Upaya untuk mengatasi kendala persediaan barang 

kapal  

 

Tujuan 

1. Identifikasi gambaran stok barang kapal yang 

ada 

2. Divisi pengadaan mampu menentukan jumlah 

persediaan barang untuk kapal 

3. Divisi pengadaan dapat menyediakan 

persersediaan barang kapal secara maksimal dan 

memanfaatkan waktu secara efektif dan efisien  

Landasan Teori 

 

1. Tinjauan Pustaka 

2. Kerangka Pikir 

Penelitian 

Metode Penelitian 

 

1. Observasi  

2. Studi dokumentasi 

3. Studi pustaka 



 

 

C. Definisi Operasional 

Dari penelitian ini terdapat istilah yang digunakan sebagai berikut: 

1. Material Order adalah dokumen yang diterbitkan oleh pengguna atau 

user di dalam perusahaan, yang ditujukan kepada purchasing 

department untuk melakukan pengadaan barang atau jasa. 

2. Vendor adalah pihak (lembaga atau perorangan) yang menyediakan/ 

menjual bahan baku, bahan penolong, jasa, atau produk yang diolah 

atau dijual kembali oleh perusahaan lain untuk menunjang kinerja 

perusahaan tersebut. 

3. Procurement adalah suatu istilah yang mencakup seluruh kegiatan 

yang dilakukan oleh Owner dalam mewujudkan pengadaan, baik 

barang, peralatan dan mesin-mesin maupun bangunan/konstruksi 

maupun perbaikan atau perawatan atas aset yang dimiliki. 

4. Economic Order Quantity adalah tingkat persediaan yang 

meminimalkan total biaya menyimpan persediaan dan biaya 

pemesanan.  

5. logistik adalah suatu ilmu pengetahuan atau seni dalam melakukan 

proses penyimpanan, penyaluran dan pemeliharaan, dan penghapusan 

terhadap berbagai barang atau alat-alat tertentu. 

6. Delivery Order adalah dokumen yang diperlukan oleh pihak penjual 

untuk mengeluarkan surat tagihan atau invoice. 

7. Purchase Order adalah dokumen yang diterbitkan oleh pihak 

pembeli, yang isinya memberikan kewenangan suatu transaksi 

pembelian. Jika purchase order sudah diterima oleh pihak penjual, 



 

 

maka ia menjadi dokumen yang mengikat pihak penjual dan pihak 

pembeli. 

8. Invoice adalah Sebuah dokumen penjualan digunakan untuk 

membuat faktur atau tagihan pelanggan untuk pengiriman barang 

atau layanan. Faktur biasanya dibuat setelah penerimaan barang 

atau kinerja pelayanan telah dikonfirmasi. Hal Ini termasuk 

informasi tagihan umum, seperti jumlah total, total pajak, biaya 

pengangkutan, vendor dan penerima faktur, dan informasi rinci 

(header informasi, informasi item, dan preview persetujuan). 

9. Cost atau biaya adalah semua pengorbanan yang perlu dilakukan 

untuk suatu proses produksi, yang dinyatakan dengan satuan uang 

menurut harga pasar yang berlaku, baik yang sudah terjadi maupun 

yang akan terjadi. 

10. Payment adalah ketentuan pembayaran yang dibuat oleh 

supplier/vendor kepada pelanggan.  

11. Insurance atau asuransi adalah pertanggungan atau perjanjian antara 

dua belah pihak, dimana pihak satu berkewajiban membayar 

iuran/kontribusi/premi. Pihak yang lainnya memiliki kewajiban 

memberikan jaminan sepenuhnya kepada pembayar 

iuran/kontribusi/premi apabila terjadi sesuatu yang menimpa pihak 

pertama atau barang miliknya sesuai dengan perjanjian yang sudah 

dibuat. 

 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Proses_produksi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Uang
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

      Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis selama 

melaksanakan praktek darat di PT. Mitrabahtera Segara Sejati Tbk, penulis 

telah menyimpulkan dari permasalahan yang terjadi. Adapun kesimpulan 

yang dapat diambil oleh penulis selama melakukan penelitian adalah : 

1. Gambaran stok barang kapal yang ada di PT. Mitrabahtera Segara 

Sejati Tbk yaitu  menerangkan mengenai 56 nama item barang kapal 

beserta jumlah kuantitas barang, harga satuan barang, dan nilai harga 

stok masing-masing barang. Penulis menggunakan valve guide yang 

memiliki fungsi sebagai penghantar katup saat bekerja bolak-balik 

untuk membuka dan menutup, dengan adanya valve guide ini 

memungkinkan katup dapat menutup pada posisi yang tepat dan stabil. 

Penulis memilih valve guide sebagai contoh untuk perhitungan rumus 

EOQ karena memiliki kuantitas permintaan stok yang paling banyak 

yaitu 48 PC. 

2. Kendala persediaan barang kapal di PT. Mitrabahtera Segara Sejati 

Tbk adalah kerugian apabila perusahaan memiliki persediaan barang 

dalam jumlah besar,karena perusahaan menanggung kemungkinan 



 

 

cukup besar dalam hal biaya penyimpanan dan resiko kerusakan 

persediaan barang, selain itu kerugian apabila perusahaan hanya 

memiliki persediaan barang kecil yang memiliki kemungkinan 

kehabisan persediaan lebih cepat dan meningkatkan frekuensi 

pembelian lebih tinggi.  

3. Upaya untuk mengatasi kendala persediaan barang kapal di PT. 

Mitrabhtera Segara Sejati Tbk yaitu dengan mempersiapkan kembali 

inventory sejumlah perhitungan EOQ untuk persediaan pengaman, 

persediaan barang setidaknya harus memiliki cadangan ½ dari EOQ 

yang harus dimiliki baik persediaan di kapal maupun persediaan di 

Gudang perusahaan, merawat dan mengelola pemakaian inventory 

dengan baik serta mengaudit secara periodik persediaan barang untuk 

mengontrol resiko persediaan barang.    

 

B. Saran 

      Setelah menyimpulkan permasalahan yang terjadi, penulis akan 

memberikan saran yang sekiranya dapat bermanfaat dan meningkatkan 

produktifitas kerja Departemen Pengadaan PT. Mitrabahtera Segara Sejati 

Tbk. Adapun saran-saran dari penulis adalah sebagai berikut: 

1. Sebaiknya perusahaan memiliki daftar  seakurat mungkin dengan 

menugaskan satu orang khusus atau lebih yang bertanggung jawab 

dalam melakukan segala jenis pencatatan seperti mencatat stok yang 

masuk dan keluar selain itu bisa juga dibantu dengan sebuah program 

pendukung agar pencatatan lebih akurat.  



 

 

2. Untuk PT. Mitrabahtera Segara Sejati Tbk sebaiknya melakukan 

perhitungan berkala untuk menjaga stok agar tetap aman. Jika stok 

barang dalam gudang tidak dilakukan perhitungan secara berkala maka 

akan mengalami masalah dalam pengelolaan stok seperti perbedaan 

jumlah stok barang dan penyusutan stok barang yang susah untuk 

diketahui. Untuk barang yang lebih cepat dibutuhkan dari barang 

lainnya, dapat dilakukan perhitungan stok setiap minggunya. 

Sementara untuk barang yang jarang dibutuhkan dapat dilakukan 

perhitungan stok setiap bulannya.  

3. Sebaiknya PT. Mitrabahtera Segara Sejati Tbk memanfaatkan software 

yang dirancang khusus untuk membantu mengelola stok barang di 

gudang, maka perusahaan dapat mengetahui sisa stok barang yang 

masih tersedia dalam gudang dengan mudah dan cepat. Dengan 

demikian, perusahaan akan mengetahui waktu yang tepat untuk 

melakukan pemesanan kembali persediaan barang yang dibutuhkan 

kepada para supplier sehingga meminimalisir terjadinya kekurangan 

stok barang yang dapat menimbulkan kerugian bagi perusahaan. 

Dengan begitu, perusahaan dapat memenuhi permintaan barang kapal 

jika diperlukan. 
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